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ABSTRAK : Ketidaksetaraan gender adalah situasi di mana gender tertentu diperlakukan secara tidak 

adil. Ketidaksetaraan gender lebih sering terjadi pada perempuan. Ubin yang masih kerap kita jumpai 

sampai saat ini adalah kesetaraan gender merupakan perhatian penting untuk integrasi laki- laki serta 

perempuan dalam semua kolaborasi daerah. Tujuan dari riset ini merupakan untuk menyelidiki 

ketimpangan gender serta akibatnya terhadap perkembangan ekonomi di jawa barat tahun 2021. Lebih 

spesial lagi, riset ini memandang akibat ketimpangan gender terhadap perkembangan ekonomi 

melalui angka harapan hidup (kesehatan), rata- rata lama sekolah (pendidikan), serta tingkatan 

partisipasi angkatan kerja (ketenagakerjaan). Riset ini memakai tata cara uji korelasi serta tipe Data 

sekunder dari Statistics Finland digunakan untuk riset ini. Hasilnya menampilkan jika rasio angka 

harapan hidup laki- laki memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap perkembangan ekonomi, 

sebaliknya variabel bebas rasio angka harapan hidup perempuan memiliki pengaruh positif serta 

signifikan terhadap perkembangan ekonomi di Indonesia. 

 

kata kunci : gender, ketidaksetaraan  

 

ABSTRAK : Gender inequality is a situation where a certain gender is treated unfairly. Gender 

inequality is more common in women. The tile that we still often encounter today is that gender 

equality is an important concern for the integration of men and women in all regional collaborations. 

The purpose of this research is to investigate gender inequality and its impact on economic 

development in West Java in 2021. More specifically, this research looks at the effects of gender 

inequality on economic development through life expectancy (health), average length of schooling 

(education), as well as the level of labor force participation (employment). This research uses a 

correlation test procedure and secondary data types from Statistics Finland are used for this research. 

The results show that the ratio of male life expectancy has a positive and significant influence on 

economic development, whereas the independent variable the ratio of female life expectancy has a 

positive and significant influence on economic development in Indonesia. 
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PENDAHULUAN

Pelrtulmbulhan elkonomi yang melrata 

antar gelnelrasi, eltnis, jelnis kellamin, dan wilayah 

adalah komponeln pelnting dari pelmbangulnan 

manulsia, melnulrult Laporan Pelmbangulnan 

Manulsia olelh Program Pelmbangulnan Dulnia 

(UlNDP). UlNDP melnelkankan kelseltaraan 

gelndelr selbagai salah satul aspelk. Dalam ulpaya 

melncapai kelmajulan yang signifikan dalam 

pelngelntasan kelmiskinan, Millelniulm 

Delvellopmelnt Goals (MDGs) julga melncakulp 

dimelnsi ini. Salah satul indikator kelbelrhasilan 

pelmbangulnan melrulpakan pelrkelmbangan 

elkonomi. Tingginya pelrkelmbangan elkonomi 

diharapkan akan dapat melnaikkan taraf hidulp 

warga masyarakat selrta melnggapai 

kelmakmulran nasional dan relgional. Jika 

pelrkelmbangan elkonomi diiringi delngan 

kelnaikan multul sulmbelr elnelrgi manulsia dan 

pelngulrangan disparitas gelndelr akan lelbih 

telrjamin. Di antara para ahli, Di belrbagai 

nelgelri, suldah dicoba banyak riselt telntang 

hulbulngan keltimpangan gelndelr delngan 

pelrkelmbangan elkonomi. Martin dan Garvi 

(2009) mellaporkan jika kelnaikan GDP 

melnimbullkan pelningkatan nilai GDI selrta HDI, 

walaulpuln telrdapat pelnyulsultan dalam keldula 

indelks telrselbult selbagai akibat dari kelnaikan 

GDP.  

Pada dasarnya, tidak ada pelrbeldaan 

dalam kelselmpatan orang pelrelmpulan dan laki-

laki ulntulk belrpartisipasi dan melmbelrikan 

kontribulsi di bidang elkonomi. Melskipuln 

delmikian, telrlibat dalam kelgiatan elkonomi 

tidak muldah bagi pelrelmpulan. Karelna buldaya 

dan meltodel belrpikir yang suldah melngakar di 

warga melngelnai kelduldulkan pelrelmpulan, 

kalangan pelrelmpulan melnghadapi belrmacam 

tantangan saat belkelrja. Melmiliki kontrol belrarti 

melmpulnyai otoritas ulntulk melmultulskan 

bagaimana sulmbelr daya digulnakan selrta 

bagaimana melrelka akan melnciptakan hasil 

yang sama, yang akan melnghasilkan 

kelulntulngan yang sama dalam belrmacam 

meltodel ulntulk melngelndalikan pelrelkonomian. 

Ini dikarelnakan fakta jika pelmelnulhan 

kelseltaraan gelndelr akan melmbolelhkan 

pelrelmpulan ulntulk belrpartisipasi dalam 

pelrgelrakan. (Pelrtiwi, Helribelrta,  ardiani, 2021)  

Salah satul dari dellapan tuljulan 

Millelniulm Delvellopmelnt Goals (MDGs) adalah 

ulntulk melndorong kelseltaraan gelndelr dan 

pelmbelrdayaan pelrelmpulan. Tuljulan ini seljalan 

delngan tuljulan pelmbangulnan manulsia 

Indonelsia, yang belrtuljulan ulntulk melncapai 

kelseltaraan gelndelr gulna melningkatkan 

kulalitas sulmbelr daya manulsia tanpa 

melmbeldakan laki-laki dan pelrelmpulan. 

Kelseltaraan gelndelr bulkan hanya masalah bagi 

Wanita, ini julga telrmasulk dalam masalah 

pelmbangulnan. Pelmbelrdayaan pelrelmpulan 

sangat pelnting ulntulk pelmbangulnan elkonomi, 

pelrtulmbulhan elkonomi, dan pelngulrangan 

kelmiskinan. Melskipuln delmikian, diskriminasi 

masih telrjadi di belrbagai aspelk kelhidulpan 

manulsia. Pelrsamaan hak, aksels kel pelndidikan, 

kelselhatan, dan kelselmpatan kelrja adalah selmula 

contoh diskriminasi. (Harahap, 2014).  

Isul-isul telrkini yang belrkelmbang dan 

belreldar di warga masyarakat, telrmasulk pelran 

pelrelmpulan dalam pelrelkonomian dan ulpaya 

ulntulk melngulrangi kelselnjangan gelndelr, 

selmakin melnelkankan pelntingnya pelnellitian 

ini. Dalam rangka melncapai Tuljulan 

Pelmbangulnan Belrkellanjultan (Sulstainablel 

Delvellopmelnt Goals) yang diteltapkan olelh 

Pelrselrikatan Bangsa-Bangsa, telrmasulk Tuljulan 

Kel-5 yang belrkaitan delngan kelseltaraan gelndelr, 

Pelnellitian ini julga akan melmbelrikan sulatul 

pelmahaman yang melndalam dan belrdampak 

positif selrta lelbih baik telntang bagaimana 

melngatasi keltimpangan gelndelr dalam kontelks 

pelrtulmbulhan elkonomi Provinsi Jawa Barat. 

Delngan melmpelrhatikan kelbultulhan 

akan pelnellitian yang lelbih melndalam telntang 



 

hulbulngan keltimpangan gelndelr telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi di Provinsi Jawa Barat, 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngisi 

kelselnjangan pelngeltahulan yang ada dan 

melmbelrikan kontribulsi signifikan dalam 

bidang ini. Diharapkan hasil pelnellitian ini akan 

belrdampak positif dan dapat melmbelrikan 

wawasan yang belrharga bagi pelmbulat 

kelbijakan, pelngambil kelpultulsan, dan praktisi 

di Provinsi Jawa Barat dalam ulpaya melncapai 

pelrtulmbulhan elkonomi yang inklulsif dan 

belrkellanjultan delngan melmpelrhatikan aspelk 

gelndelr. 

Namuln, pelnellitian telntang hulbulngan 

keltimpangan gelndelr dan pelrtulmbulhan 

elkonomi di Provinsi Jawa Barat masih telrbatas. 

Selmelntara banyak pelnellitian selbellulmnya tellah 

dilakulkan di tingkat nasional ataul relgional, 

pelnellitian ini akan melmbelrikan kontribulsi 

pelnting dalam melmahami dinamika khulsuls di 

tingkat provinsi. Provinsi Jawa Barat melmiliki 

karaktelristik sosial, buldaya, dan elkonomi yang 

ulnik, yang dapat melmpelngarulhi hulbulngan 

antara keltimpangan gelndelr dan pelrtulmbulhan 

elkonomi. 

Melskipuln tellah ada belbelrapa 

pelnellitian yang melnyellidiki hulbulngan antara 

keltimpangan gelndelr dan pelrtulmbulhan 

elkonomi, pelnellitian ini melmiliki pelrbeldaan 

pelnting delngan pelnellitian selbellulmnya. 

Pelnellitian ini fokuls pada Provinsi Jawa Barat 

tahuln 2021, yang melmbelrikan gambaran yang 

lelbih telrpelrinci telntang hulbulngan ini dalam 

kontelks spelsifik telrselbult. Sellain itul, pelnellitian 

ini julga melnggabulngkan faktor-faktor lokal 

dan relgional yang dapat melmpelngarulhi 

hulbulngan antara keltimpangan gelndelr dan 

pelrtulmbulhan elkonomi di wilayah telrselbult. 

Sangat jellas bahwa kondisi kelseltaraan 

gelndelr di Provinsi Jawa Barat masih rellativel 

relndah, selpelrti yang ditulnjulkkan olelh data IPG 

Jawa Barat pada tahuln 2019 dan 2020 yang 

rellatif relndah, yaitul 89,20 (BPS, 2019). Satul-

satulnya provinsi di Pullaul Jawa yang melmiliki 

capaian IPG di bawah nilai nasonal adalah 

Jawa Barat. Hal ini dipelngarulhi olelh julmlah 

pelnduldulk yang culkulp belsar di Provinsi Jawa 

Barat, melnulrult proyelksi pelnduldulk tahuln 2020 

bahwa hampir 49,6 julta orang Indonelsia 

tinggal di sana. Karelna itul, pelnelliti melmilih 

Jawa Barat selbagai lokasi pelnellitian melrelka. 

Pelnellitian ini julga akan melmbelrikan sulatul 

pelmahaman yang melndalam dan belrdampak 

positif selrta lelbih baik telntang hulbulngan 

antara pelrtulmbulhan elkonomi dan 

keltimpangan gelndelr di Provinsi Jawa Barat. 

Banyak nelgara dan wilayah tellah melnjadi 

fokuls ultama pada belbelrapa tahuln telrakhir 

ulntulk melningkatkan kelseltaraan gelndelr dan 

keltelrlibatan pelrelmpulan dalam kelgiatan 

elkonomi. Pelnellitian selbellulmnya tellah 

melmbelrikan bulkti yang kulat telntang manfaat 

elkonomi yang dapat dipelrolelh dari 

melngulrangi keltimpangan gelndelr dan 

melmbelrikan kelselmpatan yang seltara bagi 

pelrelmpulan dalam belrkontribulsi dalam 

pelrelkonomian. 

Sellain itul, keltidaksamaan gelndelr akan 

belrdampak pada pelrkelmbangan elkonomi 

sulatul wilayah, karelna pelrkelmbangan elkonomi 

ialah pelningkatan kelmampulan selsulatul 

elkonomi dalam manulfaktulr barang selrta jasa. 

Delngan kata lain, pelrkelmbangan elkonomi 

ulmulmnya melngacul pada transformasi 

elkonomi selcara kulantitatif, yang dapat diulkulr 

delngan data selpelrti pelmasulkan oultpult 

pelrkapita ataul produlk domelstik brulto. 

Keltidaksamaan gelndelr dalam pelndidikan 

selrta pelkelrjaan dapat melmpelngarulhi 

pelrkelmbangan elkonomi (Smith, 2006).  

Tidak hanya itul, bahkan pelrbeldaan 

gelndelr selring telrjadi ditelmpat kelrja, 

pelrelmpulan kelrapkali melmpelrolelh 

pelndapatan yang lelbih relndah jika 

dibandingkan delngan laki- laki di telmpat kelrja, 

namuln delngan julmlah jam kelrja yang sama. 

Tidak hanya itul, banyak pelrelmpulan yang telruls 

alami diskriminasi dalam hal melmilih profelsi 

pelkelrjaannya. Dari hal telrselbult dapat 

dikatakan, telrdapat keltidaksamaan gelndelr 



 

bahkan sampai hal pelkelrjaan selkalipuln. 

Pelrihal ini diakibatkan olelh stigma yang 

belrkelmbang dan mellelkat di Warga masyarakat 

bahwa pelrelmpulan kulrang produlktif jika 

dibandingkan delngan laki-laki. Stigma ini 

belrakibat pada pelnelmpatan posisi, ulpah, dan 

julga hal lainnya (Amory, 2019). 

Keltidakseltaraan gelndelr melmbulat 

pelrelmpulan melmiliki pilihan yang lelbih 

seldikit. Akibatnya, melrelka tidak dapat 

belrpartisipasi ataul melnikmati hasil 

pelmbangulnan. akan melngulrangi 

produlktivitas, elfelsielnsi, dan kelmajulan 

elkonomi. Diskriminasi gelndelr julga akan 

melngulrangi kelmampulan elkonomi ulntulk majul 

dan melningkatkan strandar kelhidulpan. Ini 

dicapai delngan melnghelntikan akulmullasi 

sulmbelr daya manulsia di rulmah selrta di pasar 

telnaga kelrja, dan delngan cara yang sistelmatis 

melnghilangkan pelrelmpulan dan laki-laki dari 

aksels kel sulmbelr daya, jasa politik, ataul 

aktifitas produlktif. (World Bank, 2005).  

Sellain itul, keltimpangan gelndelr julga 

telrjadi di institulsi pelndidikan. Ada belbelrapa 

alasan melngapa ini telrjadi di antaranya adalah 

kulltulr patriaki yang melnomordulakan 

pelrelmpulan. Karelna kulltulr ini melnghalangi 

pelrelmpulan ulntulk melmasulki aksels pelndidika 

warga masyarakat ulmulm mellihat kulltulr ini 

selbagai hal yang baik, bahkan bagi selbagian 

pelrelmpulan. Faktor tambahan adalah 

kelyakinan yang kulat bahwa anak pelrelmpulan 

haruls melngalah dibandingkan anak laki-laki. 

Ini adalah pelmahaman ulmulm bahwa faktor 

sosial dan buldaya melnyelbabkan keltimpangan 

gelndelr. Masayarakat teltap belrpelgang pada 

kelpelrcayaan kulno yang di telngah modelrnisasi 

yang selmakin melningkat, melnggambarkan 

kelkulatan selbagai laki-laki dan kellelmahan 

selbagai pelrelmpulan (Zullfa, 2020). 

Melnulrult Prof. Simon Kulznelts dalam 

M. L. Jhingan (2003), pelrkelmbangan elkonomi 

didelfinisikan selbagai kelnaikan pelndapatan 

dalam jangka panjang delngan melnaikkan 

kelmampulan selsulatul nelgelri. Telrdapat tiga 

ellelmeln dalam pelnafsiran ini: yang pelrtama 

adalah bahwa pelrkelmbangan elkonomi sulatul 

bangsa didasarkan pada telrjaminnya 

keltelrseldiaan barang-barang yang sellalul 

telrseldia; yang keldula adalah bahwa telknologi 

yang selmakin canggih ialah komponeln 

kelnaikan pelrkelmbangan elkonomi yang bisa 

melmpelrmuldah pelkelrjaan ulntulk warga 

masyrakat ulmulm; selrta yang keltiga adalah 

bahwa pelmakaian telknologi dalam aspelk 

kellelmbagaan selrta pelmahaman dapat dibulat 

delngan muldah, celpat, selrta telpat. Contohnya 

adalah corak belrikult:  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Suldah banyak pelnellitian yang 

dilakulkan telntang hulbulngan antara 

keltimpangan gelndelr dan pelrtulmbulhan 

elkonomi. Bahkan laporan World Bank (2017) 

melnelmulkan bahwa biaya disparitas gelndelr 

yang tinggi bulkan hanya melngulrangi 

kelseljahtelraan pelrelmpulan teltapi julga 

melngulrangi kelseljahtelraan laki-laki dan anak-

anak, bahkan belrdampak nelgatif pada 

pelrtulmbulhan elkonomi. Pelnellitian selbellulmnya 

diambil ulntulk melncari bahan aculan, 

melmbandingkannya, dan melnghindari 

gagasan bahwa pelnellitian selbellulmnya sama. 

 

Penelitian pertama  

Dilakulkan olelh Irvan, Wahab dan 

Qorina (2021) belrjuldull ‘Analisis Pelngarulh 

Keltimpangan Gelndelr telrhadap Pelrtulmbulhan 

Elkonomi di Sullawelsi Sellatan.  

Hasil riselt ini melnulnjulkkan bahwa, 

selcara belrsamaan, variabell rasio angka 

harapan hidulp, rasio rata- rata lama selkolah, 

selrta rasio tingkat partisipasi angkatan kelrja 

melmpelngarulhi selcara signifikan telrhadap 

pelrkelmbangan elkonomi di wilayah Sullawelsi 

Sellatan. Akan teltapi, variabell rasio angka 

harapan hidulp tidak signifikan selrta 

belrpelngarulh nelgatif telrhadap pelrkelmbangan 



 

elkonomi di Sullawelsi Sellatan. Selbaliknya, 

variabell rasio rata- rata lama selkolah signifikan 

selrta belrpelngarulh nelgatif telrhadap 

pelrkelmbangan elkonomi di sullawelsi sellatan.  

Olelh karelna itul, diharapkan bahwa 

pelmelrintah belnar- belnar melmpelrtimbangkan 

ellelmeln-ellelmeln indelks pelmbangulnan manulsia, 

yaitul angka harapan hidulp, lama selkolah rata- 

rata, selrta tingkat partisipasi angkatan kelrja di 

Sullawelsi Sellatan. Walaulpuln banyak kelbijakan 

yang belrbadan hulkulm, hanya selbagian kelcil 

yang ditelrapkan. Ulntulk mellindulngi kulalitas 

kelselhatan warga, pelmelrintah haruls telruls 

melmprioritaskan kelselhatan. Pelningkatan 

telnaga meldis yang lelbih belrpelngalaman 

ataulpuln pelmbelrian bantulan kelpada 

pelnduldulk yang dikatakan kulrang sanggulp 

dalam aspelk elkonomi di wilayah Sullawelsi 

Sellatan dapat melnolong melningkatkan multul 

kelselhatan.  

Ulntulk dapat melningkatkan kulalitas 

sulmbelr daya manulsia, pelndidikan sangat 

belrpelran pelnting. Delngan adanya alas an 

telrselbult, maka pelmelrintah haruls dapat teltap 

belrprilakul andil dalam melnyeldiakan bantulan 

dalam aspelk pelndidikan, selpelrti melmbelrikan 

belasiswa selcara melrata kelpada orang-orang 

yang melmiliki taraf elkonomi yang dapat 

dikatakan relndah. Selrta tingkat partisipasi 

pelkelrja masih sangat relndah, telrkhulsuls ulntulk 

kaulm pelrelmpulan. Ini adalah relkomelndasi 

ulntulk pelmelrintah dan pelrelmpulan karelna 

keltimpangan di angkatan kelrja masih melnjadi 

masalah yang melmbultulhkan pelrhatian lelbih 

belsar. Kelsadaran akan melningkatkan elkonomi 

Sullawelsi Sellatan. 

 

Penelitian kedua  

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Aini 

(2021) belrjuldull "Analisis Indelks Pelmbangulnan 

Gelndelr (IPG) Kota/Kabulpateln di Provinsi Jawa 

Timulr Tahuln 2017–2019" melnulnjulkkan bahwa 

pelngellularan pelmelrintah ulntulk pelndidikan 

selrta kelselhatan di Kabulpateln/Kota di Provinsi 

Jawa Timulr melmbelrikan dampak nelgatif dan 

tidak signifikan telrhadap IPG.  

Dapat dikatakan jika pelmelrintah 

melnggulnakan anggaran tidak langsulng ulntulk 

melmbellanjakan ulang, selhingga bellulm 

melmbelrikan akibat yang signifikan pada IPG. 

Di Provinsi Jawa Timulr, PUlG tellah belrjalan 

delngan sangat baik selbaimana melstinya, 

namuln bellulm diiringi delngan 

melngoptimalkan alokasi pelndanaan ulntulk 

pelndidikan selrta kelselhatan yang culkulp 

relsponsif telrhadap gelndelr. 

Tingkatan kelmiskinan di Kabulpateln/ 

Kota di Provinsi Jawa Timulr julga dapat 

melmbelrikan pelngarulh positif selrta signifikan 

telrhadap IPG; teltapi, pelrkelmbangan elkonomi 

masih dapat dikatakan belrpelngarulh nelgatif 

karelna pelrkelmbangan elkonomi ataulpuln 

pelningkatan kelseljahtelraan warga masih bellulm 

dapat melmbelrikan pelngarulh positif telrhadap 

pelmbangulnan gelndelr yang melmulngkinkan 

dapat melndorong kelseltaraan gelndelr. Hal ini 

diselbabkan olelh faktor kelmiskinan dapat 

melmbatasi aksels dalam pelmbelrian 

kelselmpatan yang sama ulntulk partisipasi dan 

aksels. 

 

Penelitian ketiga  

Ditullis olelh Jamal Nazmi pada tahuln 

2018 delngan juldull "Pelngarulh keltimpangan 

gelndelr telrhadap Pelrtulmbulhan Elkonomi di 

Indonelsia."  

Hasil melnulnjulkkan bahwa pelnellitian 

ini dilakulkan ulntulk mellihat bagaimana 

keltimpangan gelndelr belrdampak pada 

pelrtulmbulhan elkonomi di 34 Provinsi di 

Indonelsia sellama kulruln waktul 2013-2014. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa:  

1. IPG belrdampak positif namuln tidak 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di 

Indonelsia, yang melnulnjulkkan bahwa IPG 

bellulm telntul belrdampak langsulng pada 

pelrtulmbulhan elkonomi.  



 

2. IPM melmiliki dampak positif dan 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di 

Indonelsia, yang melnulnjulkkan bahwa 

pelningkatan indelks IPM akan melnghasilkan 

pelningkatan pelrtulmbulhan elkonomi. 

Alasan kami ulntulk mellakulkan 

pelnellitian telntang hulbulngan antara 

keltimpangan gelndelr dan pelrtulmbulhan 

elkonomi suldah jellas dari hasil pelnellitian 

selbellulmnya. tingkat kelseltaraan gelndelr di 

Provinsi Jawa Barat masih sangat relndah. 

Melnulrult data yang dikulmpullkan pada tahuln 

2019 dan 2020, IPG Jawa Barat rellatif relndah, 

belrada di angka 89,20 (BPS, 2019).  

Satul-satulnya provinsi di Pullaul Jawa 

yang melmiliki capaian IPG di bawah nilai 

nasonal adalah Jawa Barat. Hal ini diselbabkan 

olelh julmlah pelnduldulk yang culkulp belsar di 

Provinsi Jawa Barat, melnulrult proyelksi 

pelnduldulk tahuln 2020 bahwa hampir 49,6 julta 

orang Indonelsia tinggal di sana. Relpulblik 

Indonelsia Kelmelntelrian Pelmbelrdayaan 

Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan (2020). Pelnelliti 

melmilih Jawa Barat selbagai lokasi pelnellitian 

melrelka.  

 

 

METODE  

Pelnellitian ini diselbult korellasi produlk 

momelnt, dan melnggulnakan data dari variabell 

X dan Y. Telrdapat Hulbulngan selbab akibat 

antara variabell pelrtama dan keldula, dan 

variabell pelrtama julga belrdampak pada 

variabell keldula. Ulji korellasi Pelarson adalah ulji 

parameltrik yang digulnakan ulntulk 

melngelvalulasi hulbulngan antara dula variabell 

delngan skala nulmelrik yang dikelnal selbagai 

intelrval rasio ataul intelrval-intelrval. Itul 

dilakulkan apabila asulmsi bahwa paling tidak 

salah satul variabell telrdistribulsi normal 

telrpelnulhi. 

Pulblikasi BPS (IPG & PDRB Tahuln 

2021 di Jawa Barat) adalah sulmbelr data 

pelnellitian. Variabell delpelndelnt PDRB dan 

variabell indelpelndeln IPG adalah variabell 

pelnellitian ini. Stuldi ini melnggulnakan analisis 

korellasi.  

Analisis korellasi adalah meltodel 

statistika belrfulngsi ulntulk melnelntulkan apakah 

ada ataul tidaknya hulbulngan antara variabell. 

Hal ini melnulnjulkkan selbelrapa kulat hulbulngan 

sulatul variabell delngan variabell lainnya tanpa 

melmpelrtimbangkan apakah variabell telrtelntul 

belrgantulng pada variabell lain (Selkaran, 2010). 

Hulbulngan linielr, julga dikelnal selbagai 

hulbulngan garis lulruls, selmakin nyata antara 

dula variabell ataul lelbih. 

Korellasi Pelarson Produlct Momelnt 

selrta Korellasi Rank Spelarman adalah dula 

meltodel korellasi yang paling popullelr saat ini. 

 

Teknik Analisis Data 

a. Analisis Korelasi Pearson 

Analisis korellasi Pelarson, julga diselbult 

selbagai korellasi Produlct Momelnt, yang artinya 

analisis ini belrtuljulan ulntulk melnghitulng 

kelelratan hulbulngan selcara linielr antara dula 

variabell delngan distribulsi data normal 

(Priyatno, 2014: 123). 

Analisis korellasi pelarson kelmuldian 

dilakulkan delngan melnggulnakan r tabell pada 

tingkat signifikasi 0,05. Hulbulngan yang 

signifikan antara variabell X dan variabell Y 

ditelmulkan jika nilai positif dan r hitulng ≥ r 

tabell, dan jika r hitulng ≤ r tabell, maka tidak 

telrdapat Hulbulngan yang signifikan antara 

variabell X dan variabell Y. Ini dilakulkan delngan 

melnggulnakan proggram SPSS V20.  

Sellanjultnya, langkah-langkah pelnguljian 

belrikult haruls dilakulkan ulntulk melnelntulkan 

signifikansi antara variabell X dan variabell Y : 

Hipotelsis Analisis Korellasi : 

1. Melnelntulkan hipotelsis pelnguljian 

Hipotelsis pelnguljian :  

H0 : r = 0 (tidak telrdapat korellasi ataul 

hulbulngan yang signifikan antara 

Keltimpangan Gelndelr telrhadap 

Pelrtulmbulhan Elkonomi)  



 

H1: r ≠ 0 (telrdapat korellasi ataul 

hulbulngan yang signifikan 

Keltimpangan Gelndelr telrhadap 

Pelrtulmbulhan Elkonomi.  

2. Melnelntulkan tingkat signifikan (α ) 

Dalam melngulji korellasi ini, 

melnggulnakan tingkat signifikansi (α ) 

= 5 %  

3. Ulji statistik yang digulnakan adalah 

Korellasi pelarson (r), sellanjultnya 

melnghitulng nilai r:  

Koelfisieln Korellasi : 

a. Apabila r = -1 artinya korellasi nelgatif 

selmpulrna  

Hal ini melnulnjulkkan bahwa telrjadi 

hulbulngan belrtolak bellakang antara 

variabell x dan variabell y. Jika variabell 

x naik, maka variabell y tulruln.  

b. Apabila r = 1 artinya korellasi positif 

selmpulrna. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa telrjadi 

hulbulngan selarah antara variabell x dan 

y. Jika variabell x naik maka variabell y 

julga naik.  

Koelfelsieln korellasi yang dihasilkan 

olelh korellasi Pelarson dapat digulnakan ulntulk 

melngulkulr sulatul kelkulatan hulbulngan linielr 

antara dula variabell. Melskipuln telrdapat 

Hulbulngan yang kulat antara dula variabell yang 

ditelliti, koelfelsieln korellasi Pelarson tidak akan 

melncelrminkan kelkulatan hulbulngannya jika 

hulbulngannya tidak linielr. Karelna nama 

pelnciptanya, Karl Pelarson, koelfisieln korellasi 

ini dipelrkelnalkan ulntulk pelrtama kalinya pada 

tahuln 1990 (Firdauls, 2009).  

Korellasi Pelarson dapat digulnakan 

ulntulk data intelrval ataul rasio, melnulrult Ronny 

Koulntulr (2009:210). Sellain itul, signifikansinya 

haruls melmelnulhi pelrsyaratan pelngulkulran dan 

dianggap selbagai data belrdistribulsi normal. 

Jika korellasi Pelarson diulkulr dalam popullasi, 

simbolnya adalah "p", seldangkan jika diulkulr 

dalam sampell, simbolnya adalah "r". Koelfisieln 

korellasi adalah ulkulran yang dapat digulnakan 

dalam melnelntulkan selbelrapa elrat hulbulngan 

antara dula variabell (Sirelgar, 2013).   

Pelrsyaratan data yang dapat digulnakan dalam 

Korellasi Pelarson adalah selbagai belrikult: 

1. Data haruls belrskala intelrval/rasio. 

2. Variabell X dan Y haruls saling 

indelpelndeln. 

3. Variabell haruls melmiliki sifat 

kulantitatif simeltris. 

Asulmsi dalam Korellasi Pelarson mellipulti: 

1. Telrdapat hulbulngan linielr antara X dan 

Y. 

2. Data haruls telrdistribulsi selcara normal. 

3. Variabell X dan Y haruls simeltris, yang 

belrarti variabell X tidak belrfulngsi 

selbagai variabell belbas dan Y selbagai 

variabell telrgantulng 4 sampling 

relprelselntatif. 

4. Varians dari keldula variabell haruls 

sama. 

Proseldulr Korellasi Pelarson mellipulti langkah-

langkah belrikult: 

1. Melnyiapkan data. 

2. Melndelsain variabell yang akan 

digulnakan. 

3. Melmasulkkan data mullai dari ulrultan 

pelrtama hingga akhir. 

4. Mellakulkan analisis proseldulr Korellasi 

Pelarson. 

5. Melmbulat intelrpreltasi hasil analisis. 

6. Melnarik kelsimpullan  

Mellakulkan kritelria pelnguljian, yaitul: 

1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho 

ditelrima dan tidak telrdapat Hulbulngan 

antara Keltimpangan Gelndelr telrhadap 

Pelrtulmbulhan Elkonomi 

2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 

dan telrdapat Hulbulngan antara 

Keltimpangan Gelndelr telrhadap 

Pelrtulmbulhan Elkonomi 

Kelmuldian agar dapat mellihat tingkat 

hulbulngan antara variabell X delngan variabell Y 



 

dapat melnggulnakan tabell koelfelsieln korellasi 

selpelrti belrikult : 

 

Tingkat Korellasi dan Hulbulngan  

 

No 
Nilai Korellasi 

(r) 
Tingkat Hulbulngan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Lelmah 

2 0,21 – 0,399 Lelmah 

3 0,40 – 0,599 Culkulp 

4 0,60 – 0,799 Kulat 

5 0,80 – 0,100 Sangat Kulat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Correllations 

PDRB IPG 

PDRB Pelarson 

correllation 
1 .413* 

Sig. (2-taileld)  .032 

N 27 27 

IPG Pelarson 

correllation 
.413* 1 

Sig. (2-taileld) .032  

N 27 27 

 

*.Correllation is significan at thel 0.05 lelvell (2-

taileld). 

 Hipotelsis 

Ho : P = 0 Tidak telrdapat 

hulbulngan hulbulngan antara IPG dan 

PDRB 

H1 : P ≠ 0 Telrdapat hulbulngan 

hulbulngan antara IPG dan PDRB 

 Kritelria Ulji  

Ho ditolak jika P valulel ≤ α. 

P valulel = 0,032 

α  = 0,05 

Maka, 0,032 < 0,05, selhingga Ho ditolak 

karelna telrdapat Hulbulngan antara 

Keltimpangan Gelndelr telrhadap Pelrtulmbulhan 

Elkonomi. 

 Kelsimpullan  

Telrdapat hulbulngan antara IPG delngan 

PDRB selbelsar 41%, belsar hulbulngan antara IPG 

dan PDRB culkulp kulat dilihat dari tabell 

koelfelsieln korellasi dan hulbulngan. 

Belrdasarkan data yang diatas, telrdapat 

hulbulngan positif antara Indelks Pelmbangulnan 

Gelndelr (IPG) dan Produlk Domelstik Relgional 

Brulto (PDRB) delngan koelfisieln korellasi selbelsar 

0,413. Hulbulngan ini culkulp kulat karelna nilai 

koelfisieln korellasi belrada di antara 0,4 hingga 

0,6. P-valulel yang dibelrikan adalah 0,032, 

selhingga melnjadi lelbih kelcil dari tingkat 

signifikansi α selbelsar 0,05. Hal ini kelmuldian 

melnulnjulkkan adanya keltelrkaitan antara 

tingkat keltimpangan gelndelr dan pelrtulmbulhan 

elkonomi di wilayah Jawa Barat. 

Dalam kontelks pelrelkonomian, 

hulbulngan antara IPG dan PDRB melnulnjulkkan 

bahwa selmakin tinggi tingkat pelmbangulnan 

gelndelr (yang melncakulp kelseltaraan gelndelr, 

partisipasi pelrelmpulan di dalam aspelk telnaga 

kelrja, aksels pelrelmpulan telrhadap belrbagai 

sulmbelr daya elkonomi, dan kelseltaraan 

kelselmpatan), selmakin tinggi julga 

pelrtulmbulhan elkonomi yang diulkulr mellaluli 

PDRB. Artinya, ulpaya melningkatkan 

kelseltaraan gelndelr dan melmbelrikan sulatul 

kelselmpatan yang sama bagi pelrelmpulan dalam 

belrkontribulsi pada kelgiatan elkonomi dan akan 

belrdampak positif telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi sulatul wilayah. 

Dalam pandangan Widayanti elt al. 

(2013), kelseltaraan gelndelr antara laki-laki dan 

julga pelrelmpulan sangat pelnting ulntulk 

pelmbangulnan manulsia. Pelncapaian yang 

melrata selrta adil antar gelnelrasi, eltnis, jelnis 

kellamin, dan wilayah dikelnal selbagai 

pelmbangulnan. Ini adalah bagian pelnting dari 



 

prosels pelmbangulnan dan melrulpakan 

pelrjanjian yang diakuli selcara global. (Hidayah 

dan Rahmawati, 2020, telrjelmahan dari Aktaria, 

2012). 

Sellain itul, hulbulngan antara IPG dan 

PDRB julga dapat belrdampak pada selktor 

pelndidikan. Keltika kelseltaraan gelndelr 

melningkat, pelrelmpulan melmiliki aksels yang 

lelbih baik kel pelndidikan, selhingga 

melningkatkan tingkat pelndidikan di sulatul 

wilayah. Pelndidikan yang lelbih tinggi 

kelmuldian dapat belrkontribulsi pada 

pelningkatan kelmampulan telnaga kelrja, inovasi, 

dan produlktivitas, yang pada akhirnya dapat 

melndorong pelrtulmbulhan elkonomi.  

Nulrwijayati (2017) mellakulkan 

pelnellitian selrulpa yang melnulnjulkkan bahwa 

kondisi modal manulsia, pelningkatan 

kapasitas, dan pelningkatan kelmampulan 

produlksi barang dan jasa melmelngarulhi 

pelrtulmbulhan elkonomi selbulah daelrah baik 

selcara langsulng maulpuln tidak langsulng. 

Kulalitas, sikap, bakat, kelcakapan, nilai 

motivasi, tuljulan, dan strulktulr politik yang 

lelbih dapat diulkulr dalam kelmampulan 

manulsia yang telrdidik telntul melnjadi pelnelntul 

ultama selkaliguls faktor pelndulkulng dalam 

melningkatkan pelrtulmbulhan pelrelkonomian 

nelgara (Nulrwijayati, 2017). 

Pada bidang kelselhatan, hulbulngan antara 

IPG dan PDRB melnulnjulkkan bahwa keltika 

kelseltaraan gelndelr melningkat, aksels 

pelrelmpulan telrhadap layanan kelselhatan dan 

kelseljahtelraan julga melningkat. Kelselhatan yang 

lelbih baik pada gilirannya dapat 

melmpelngarulhi produlktivitas telnaga kelrja, 

melngulrangi angka kelsakitan, dan 

melningkatkan kulalitas hidulp selcara 

kelsellulrulhan, yang selmulanya melrulpakan 

faktor pelnting dalam pelmbangulnan elkonomi. 

Pelrelkonomian selbulah nelgara dipelngarulhi 

positif olelh tingkat kelselhatannya. Kulalitas 

sulmbelr daya manulsia sangat dipelngarulhi olelh 

kelselhatan, yang melmelngarulhi produlktivitas, 

elfisielnsi, dan inisiatif selselorang. Harapan 

hidulp yang melningkat melnulnjulkkan bahwa 

wanita melmiliki lelbih banyak kelselmpatan dan 

aksels kel elkonomi (Hidayah dan Rahmawati, 

2020). 

Namuln, pelnting ulntulk diingat bahwa 

korellasi tidak melnyiratkan hulbulngan selbab-

akibat langsulng antara IPG dan PDRB. Ada 

banyak selkali faktor lain yang julga dapat 

belrpelran dalam pelrtulmbulhan elkonomi dan 

pelngelmbangan sosial, telrmasulk kelbijakan 

pelmelrintah, stabilitas politik, infrastrulktulr, 

dan faktor elkonomi lainnya. 

Pada kelsimpullan, hulbulngan antara 

IPG dan PDRB melnulnjulkkan bahwa 

kelselnjangan gelndelr, pelndidikan, dan 

kelselhatan melmiliki pelngarulh yang signifikan 

dalam kontelks pelrelkonomian. Ulpaya ulntulk 

melngulrangi keltimpangan gelndelr, 

melningkatkan aksels pelndidikan, dan 

melningkatkan kelselhatan pelrelmpulan dapat 

belrdampak positif pada pelrtulmbulhan 

elkonomi sulatul wilayah ataul nelgara.  

 

 

  



 

KESIMPULAN 

Pelnellitian ini akan melmbelrikan sulatul 

pelmahaman yang lelbih baik telntang cara 

melngatasi keltimpangan gelndelr dalam kontelks 

pelrtulmbulhan elkonomi Provinsi Jawa Barat. 

Hal ini dilakulkan ulntulk melncapai Tuljulan 

Pelmbangulnan Belrkellanjultan PBB, telrmasulk 

Tuljulan Kellima yang belrkaitan delngan 

kelseltaraan gelndelr. Sellain itul, pelnellitian lelbih 

lanjult telntang sulatul hulbulngan antara 

keltimpangan gelndelr selrta pelrtulmbulhan 

elkonomi julga dipelrlulkan. 

Pelnellitian selpelrti ini diharapkan dapat 

melmbelri pelmbulat kelbijakan, pelngambil 

kelpultulsan, dan praktisi di Provinsi Jawa Barat 

wawasan yang belrgulna telntang cara melncapai 

pelrtulmbulhan elkonomi yang inklulsif dan 

belrkellanjultan delngan melmpelrtimbangkan 

gelndelr. 

Satul-satulnya provinsi yang belrada di 

Pullaul Jawa yang melmiliki capaian IPG di 

bawah nilai nasonal adalah Jawa Barat. Hal ini 

diselbabkan olelh popullasi pelnduldulk yang 

julmlahnya culkulp belsar di Provinsi Jawa Barat, 

melnulrult proyelksi pelnduldulk tahuln 2020 

bahwa hampir 49,6 julta orang Indonelsia 

tinggal di sana. Pelnellitian ini julga akan 

melmbelrikan pelmahaman yang lelbih baik 

melngelnai hulbulngan antara pelrtulmbulhan 

elkonomi dan keltimpangan gelndelr di Provinsi 

Jawa Barat. 

Belbelrapa pelnellitian di atas 

melnulnjulkkan bahwa alasan kami mellakulkan 

pelnellitian telntang Hulbulngan Antara 

Keltimpangan Gelndelr Telrhadap Pelrtulmbulhan 

Elkonomi jellas: IPM belrpelngarulh positif dan 

melnulnjulkan taraf pelrkelmbangan signifikan 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di Indonelsia, 

yang kelmuldian melmbulktikan bahwa seltiap 

kelnaikan indelks IPM akan melningkatkan 

pelrtulmbulhan elkonomi. tingkat kelseltaraan 

gelndelr di Provinsi Jawa Barat masih sangat 

relndah. 

Melnulrult data yang dikulmpullkan pada 

tahuln 2019 dan 2020, IPG Jawa Barat rellatif 

relndah, belrada di angka 89,20 (BPS, 2019). 

Satul-satulnya provinsi yang belrada di Pullaul 

Jawa yang melmiliki capaian IPG di bawah nilai 

nasonal adalah Jawa Barat. popullasi pelnduldulk 

yang julmlahnya culkulp belsar di Provinsi Jawa 

Barat, melnulrult proyelksi pelnduldulk tahuln 2020 

bahwa hampir 49,6 julta orang Indonelsia 

tinggal di sana. Relpulblik Indonelsia 

Kelmelntelrian Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan 

Pelrlindulngan (2020). Akibatnya, pelnelliti 

melngambil Provinsi Jawa Barat selbagai lokasi 

pelnellitian. 

Dapat di simpullkan bahwa dari 

pelnellitian ini produlktivitas dan partisipasi 

pelrelmpulan dalam pelndidikan dan pelkelrjaan 

masih relndah. Pelran wanita dalam Kelbijakan 

pelmbangulnan nasional dan daelrah haruls telruls 

melmprioritaskan pelmbangulnan. Karelna pelran 

pelrelmpulan melnjadi lelbih pelnting ulntulk 

melmotong lingkaran dan jalulr kelmiskinan. 

Kulalitas pelrelmpulan, telrultama dalam aspelk 

pelndidikan, sangat pelnting dan melmiliki 

sulatul pelran positif karelna akan sangat 

melmelngarulhi kulalitas hidulp gelnelrasi 

melndatang. Olelh karelna itul, pelnelliti ingin 

melnyellidiki "Hulbulngan Keltimpangan Gelndelr 

Telrhadap Pelrtelmbulhan Elkonomi Di Provinsi Jawa 

Barat Tahuln 2021” 
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